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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau. Jenis penelitian ini adalah Quacy Experiment Design dengan populasi penelitian 
ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau. Sampel dalam penelitian ini terdiri terdiri dari dua 
kelas yang dipilih secara acak dengan teknik Random Sampling yaitu kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII-2 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas belajar peserta 
didik dan tes objektif dalam bentuk pilihan berganda untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Berdasarkan 
hasil pengamatan aktivitas peserta didik yang dilakukan selama 2 kali pertemuan pembelajaran tergolong baik 
dengan rata-rata 67,08, sedangkan hasil belajar peserta didik tergolong cukup yang dapat diperoleh dari nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen 78,4 dengan standar deviasi 12,14 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol 62 
dengan standar deviasi 9,13 setelah diberikan perlakuan. Dari hasil melalui uji t satu pihak untuk data posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk α = 0.05 dan dk = 48 diperoleh thitung = 5,454 dan ttabel = 1,676. Maka Ho 
ditolak dan sebaliknya Ha diterima. Sehingga berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau, hal tersebut dapat 
terlihat pada hasil belajar pretest dan posttest peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan model 
pembelajaran discovery learning di kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau pada materi norma dan keadilan semester 
genap 2022/2023. 
Kata Kunci: Discovery Learning, Norma dan Keadilan, Hasil Belajar  
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of the discovery learning model on the learning outcomes of eighth grade 
students of SMP Negeri 3 Lolowau. The type of this research is Quacy Experiment Design with the population of 
this research are all students of class VII SMP Negeri 3 Lolowau. The sample in this study consisted of two classes 
that were randomly selected using the Random Sampling technique, namely class VII-1 as the experimental class 
and class VII-2 as the control class. The research instrument used was an observation sheet on student learning 
activities and an objective test in the form of multiple choice to determine student learning outcomes. Based on 
the results of observations of student activities carried out during 2 learning meetings, it is classified as good with 
an average of 67.08, while student learning outcomes are quite adequate which can be obtained from the posttest 
average value of the experimental class 78.4 with a standard deviation of 12.14 and the average posttest value of 
the control class was 62 with a standard deviation of 9.13 after being given treatment. From the results through 
the one-sided t-test for posttest data for the experimental class and the control class for = 0.05 and dk = 48, it is 
obtained tcount = 5.454 and ttable = 1.676. So Ho is rejected and Ha is accepted instead. So based on the research, it 
can be concluded that there is an influence of the discovery learning model on the learning outcomes of class VII 
SMP Negeri 3 Lolowau students, this can be seen in the students' pretest and posttest learning outcomes before 
and after using the discovery learning model in class VII SMP Negeri 3 Lolowau on the material of vibration and 
waves for the even semester of 2022/2023. 
Keywords: Discovery Learning, Norms and Fairness, Learning Outcomes 
 

PENDAHULUAN 

Data dan hasil observasi dari kepala sekolah dan guru PPKN di SMP Negeri 3 Lolowau, bahwa hasil belajar 

peserta didik masih rendah. Berdasarkan nilai hasil Ujian Nasional 2 tahun pelajaran terakhir yakni 2020/2021 dan 

2021/2022 masing-masing memperoleh nilai rata-rata 50,64 dan 65,68 tergolong rendah dimana belum dapat 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) PPKN 70. Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Lolowau dalam 
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pembelajaran PPKN, guru lebih dominan menggunakan model konvensiaonal terdapat beberapa indikator yang 

menjadi masalah dalam pelaksanaannya; 1) pembelajaran PPKN cenderung menggunakan metode ceramah,2) 

belum melaksanakan model pembelajaran yang variatif sesuai dengan tuntutan materi ajar. Masalah tersebut 

dapat menghambat peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta didik khususnya dalam mata pelajaran 

PPKN. 

Masalah mendasar yang sering terjadi dalam pembelajaran tematik yaitu rendahnya kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya guru menerapkan model 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik tidak fokus saat guru memberikan penjelasan, 

penyampaian materi yang kurang jelas, dan guru tidak menggunakan alat peraga saat proses pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak termotivasi saat pembelajaran berlangsung. 

Hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, guru memerlukan model pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. 

Model Discovery Learning ini dapat menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri 

dengan melibatkan akal dan motivasinya sendiri, sehingga peserta didik dapat memahami konsep dari apa yang 

dipelajarinya sendiri. Berikut konsep kerangka berpikir menurut Sugiyono (2010: 65) dalam penelitian kuantitatif 

pada suatu ansumsi bahwa gejala itu dapat dikalsifikasikan dan bersifat kausal (sebab akibat). Konsep kerangka 

berpikir tersebut disajikan pada Gambar 2.4. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui pengaruh Discovery Learning 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau. 

 (4) Hasil penelitian Eskandari (2016) tentang prestasi belajar peserta didik menyatakan bahwa prestasi 

belajar peserta didik di kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan perlakukan 

dengan pembelajaran discovery learning. Peserta didik di kelas eksperimen menunjukkan sikap positif terhadap 

pembelajaran untuk melakukan kegiatan penyelidikan. Peserta didik dapat memanfaatkan teknologi guna 

memperoleh informasi yang dibutuhkan. Pada penelitian Eskandari (2016) yang relevan dengan penelitian ini 

adalah variabel bebasnya pembelajaran discovery learning, sedangkan variabel terikat kognitif dan afektifnya 

berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sumirah (2012) dengan menerapkan pendekatan Open-Ended dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dengan kualitas peningkatan. Sedangkan 

PEMECAHAN MASALAH 

 Menggunakan model Pembelajaran Discoveri Learning pada Norma dan 

Keadilan kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

Meningkatkan hasil belajar peserta didik 

PERMASALAHAN YANG DIHADAPI 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

2. Kurangnya penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil  belajar 

peserta didik. 

 

HASIL 

Hasil belajar peserta didik meningkat 
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penelitian yang dilakukan oleh Asterina (2015) dengan menerapkan pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dengan kualitas peningkatan rendah.Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Eskandari (2016) yang menggunakan penerapan strategi pembelajaran discovery 

learning mempunyai hasil yang sama yaitu meningkatkan hasil belajar maupun keaktifan peserta didik di dalam 

kelas, dan menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran untuk melakukan kegiatan penyelidikan. Lebih lanjut 

dari penelitian Sumirah (2012) yang relevan dengan penelitian ini pada variabel terikat kognitif kemampuan 

berpikir kreatif matematis, sedangkan variabel terikat afektif dan variabel bebasnya berbeda. Pada penelitian ini, 

penulis akan mencoba meneliti mengenai pengaruh discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 3 Lolowau.  

Penelitian-penelitian yang disebutkan di atas adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti, perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

dari variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah “Pengaruh 

Discovery Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau”. 

 

METODE 

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Jenis penelitian ini merupakan penilitian eksperimen dengan desain penelitian eksperimen semu (Quasi 

Experiment Design). Dalam penelitian ini desain yang digunakan peneliti adalah nonequivalent control group 

design. Karakteristik dari desain penelitian ini yaitu terdiri dari dua kelompok kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, dan pemilihan kelas dilakukan secara non random. Pada nonequivalent control group design kelas 

kontrol dan eksperimen keduanya dilakukan pretest lalu kelas eksperimen diberikan perlakuan sedangkan kelas 

kontrol tidak. Setelah kelas eksperimen diberi perlakuan maka kelas kontrol maupun eksperimen dilakukan 

posttest. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Lolowau alamat di Desa Amuri, Kecamatan Lolowau, Kabupaten 

Nias Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 3 Lolowau yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah peserta didik keseluruhan adalah 50 orang. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelas, kelas yang dipilih secara langsung dengan teknik purposive sampling. Alasan 

menggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai untuk digunakan dalam penelitian kuantitatif, atau 

penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi, dimana kelas VII-1 yang berjumlah 25 orang sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII - 2 yang berjumlah 25 orang sebagai kelas kontrol. Instrumen yang akan digunakan untuk 

mengukur hasil belajar PPKN peserta didik yang berupa tes pencapaian terdiri dari tes objektif bentuk pilihan 

ganda sebanyak 20 soal. Tes yang diberikan kepada kelas eksperimen sama dengan tes yang diberikan kepada 

kelas kontrol. Hasil belajar yang diukur adalah aspek kognitif yang meliputi pengetahuan atau ingatan (C1), dan 

pemahaman (C2), aplikasi (C3), menganalisis (C4). Dalam penelitian ini menggunakan validitas empiris jenis 

validitas isi. Validitas isi adalah tindakan menvalidasi instrumen unntuk evaluasi dengan mengukur tujuan khusus 

tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Untuk mengumpulkan data hasil belajar 

peserta didik pada penelitian adalah melalui tes. Adapun teknik pengambilan data adalah sebagai berikut: 

Observasi, Tes, dan Dokumentasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau TP 2022/2023 menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dengan Non-Equivalent Control Group Design dimana kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol dipilih secara non random. Berdasarkan desain penelitian tersebut, maka diperoleh data pretes dan 

postes untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dimana masing-masing perolehan data akan diuji analisis 

datanya sebagai hasil penelitian.  

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang telah dilaksanakan, maka perlu deskripsi hasil penelitian 

melalui data pretes dan data postes untuk kedua kelompok sampel, dapat dilihat pada (lampiran 10). 

a) Data Pretest 

 Adapun hasil pretest untuk kedua kelas sampel, nilai rata-rata dan standar deviasi dilakukan perhitungan 

seperti pada lampiran 10 dan 12, dan hasil dapat dilihat seperti pada Tabel 4.1.  
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Tabel 4.1. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dilihat nilai pretest kelas eksperimen yang terendah yaitu 15 dengan frekuensi 

sebanyak 2 orang dan nilai pretest tertinggi yaitu 40 dengan frekuensi sebanyak 2 orang. Nilai pretest terendah 

kelas kontrol yaitu 15 dengan frekuensi sebanyak 4 orang dan nilai tertinggi yaitu 40 dengan frekuensi sebanyak 3 

orang.  

Untuk lebih memperjelas hasil distribusi data pretest kelas eksprimen dan kelas kontrol, maka data 

tersebut dapat ditampilkan dalam diagram batang, seperti pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Diagram Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

 Gambar 4.1, menunjukkan bahwa nilai pretest yang terendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 15, sedangkan nilai yang tertinggi kedua kelas adalah 40.  

b) Data Posttest 

Kemampuan awal yang diperoleh kedua kelas akan menjadi sampel penelitian, selanjutnya diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda, yaitu pada kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran discovery learning dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Setelah perlakuan model pembelajaran selesai dilaksanakan, selanjutnya diberikan posttest pada kedua kelas 

tersebut. Perhitungan nilai rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

lampiran 11 dan 13, dan hasil perhitungan data disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai f X̅ S Nilai f X̅ S 

60 3 

78,4 12,14 

40 1 

 

62 

 

9,13 

65 3 45 1 

70 4 50 3 

75 1 55 1 

80 2 60 4 

85 6 65 8 

90 3 70 5 

95 2 75 2 

100 1  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai f X̅ S Nilai f X̅ S 

15 2 

27,4 7,09 

15 4 

26 7,91 

20 5 20 5 

25 5 25 6 

30 7 30 5 

35 4 35 2 

40 2 40 3 
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Berdasarkan tabel 4.2dilihat nilai posttest terendah kelas eksperimen sebesar 60 dengan frekuensi sebanyak 

3 orang dan nilai posttest tertinggi sebesar 100 dengan frekuensi sebanyak 1orang. Sedangkan pada kelas kontrol, 

nilai posttest terendah sebesar 40 dengan frekuensi sebanyak 1 orang dan nilai posstest tertinggi sebesar 75 

dengan frekuensi sebesar 2 orang.  

Untuk lebih memperjelas hasil distribusi data posttest kelas eksprimen dan kelas kontrol, maka data 

tersebut dapat ditampilkan dalam diagram batang, seperti pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.2. Diagram Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa nilai terendah posttest pada kelas eksperimen adalah 60 dan nilai 

tertinggi 100. Sedangkan nilai terendah posttest pada kelas kelas kontrol adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 75. 

Dengan demikian, dapat dilihat perlakuan yang berbeda mampu, ternyata dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik pada masing-masing kelas tersebut. 

2. Uji Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas sampel adalah mengadakan pengujian apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Melalui uji lilliefors dengan α = 0.05 diperoleh harga LHitung dan Ltabel untuk data pretest 

maupun posttest masing-masing sampel. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
 

Tabel 4.3. Ringkasan Perhitungan Uji Normalitas 

No Data Kelas LHitung Ltabel Kesimpulan 

1 Pretest 
Eksperimen 0,131 0,173 Normal 

Kontrol 0.152 0,173 Normal 

2 Posttest 
Eksperimen 0.155 0,173 Normal 

Kontrol 0,109 0,173 Normal 

   

 Dari tabel 4.3 diketahui bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari harga 

LHitung< Ltabel yang mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal, dapat dilihat pada (lampiran 16). 

b) Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mempunyai varians yang homogen atau tidak. 

Melalui uji F dengan α=0.05 diperoleh harga FHitung dan Ftabel untuk data pretest maupun posttest masing-masing 

sampelseperti pada Tabel 4.4 dan perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada (lampiran 16). 

 

Tabel 4.4. Ringkasan Perhitungan Uji Homogenitas 

No Data Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan 

1 
Pretest Kelas Eksperimen 50,25 

1,24 1,98 Homogen 
Pretest Kelas Kontrol 62,50 

2 
Posttest Kelas Eksperimen 147,33 

1,77 1,98 Homogen 
Posttest Kelas Kontrol 83,33 
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Daerah 

Penerimaan H0 

1,992 -1,992 

0,05 
0,05 

Dari tabel 4.4 diketahui bahwa sampel yang berupa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

yang homogen. Hal ini terlihat dari harga FHitung< Ftabel yang mengindikasi bahwa sampel berasal dari populasi yang 

homogen. 

3. Uji Hipotesis 

 Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa sampel kedua kelas adalah sampel 

berdistribusi maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis, dimana dalam penelitian ini menggunakan uji beda (Uji-

t), dapat dilihat pada (lampiran 16). 

a) Uji Hipotesis Untuk Data Pretest 

 Uji Hipotesis pretes dilakukan dengan Uji-t dua pihak untuk melihat kesamaan kemampuan awal belajar 

peserta didik kedua kelas sampel. Dari hasil pemberian pretest kepada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 

27,4 dan hasil pemberian pretest untuk kelas kontrol  diperoleh nilai rata-rata 26. Dari hasil uji t dua pihak pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.5 dan perhitungan dapat dilihat pada 

(lampiran 16). 

 

Tabel 4.5. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis Untuk Data Pretest 

Data Kelas 
Nilai 

Rata-rata 
thitung ttabel Kesimpulan 

Pretest Eksperimen 27,4 
0,660 1,992 Ho diterima 

Pretest Kontrol 26 

 

 Berdasarkan tabel 4.5, hasil perhitungan hipotesis untuk data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk α=0,05 dan dk=48 diperoleh thitung=0,660dan ttabel= 1,992. Data tersebut dapat dilukiskan pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Daerah Penerimaan H0 Uji t dua pihak 

 

Dari gambar 4.3, dapat disimpulkan tHitung< ttabel artinya bahwa kemampuan awal peserta didik pada kelas 

eksperimen sama dengan kemampuan awal peserta didik pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan.  

Setelah diperoleh data bahwa hasil pretest kedua kelas normal, homogen dan tidak ada perbedaan 

kemampuan awal secara signifikan, maka pada kedua kelas sampel diberikan perlakuan yang berbeda, pada kelas 

eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning sedangkan pada 

kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. 

b) Uji Hipotesis Untuk Data Posttest 

 Pengujian hipotesis posttest dilakukan dengan uji t satu pihak yaitu membedakan rata-rata hasil belajar 

posttest peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui ada pengaruh signifikan model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau.  

Dari hasil pemberian posttest kepada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 78,4 dan hasil pemberian 

posttest untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata62. Dari hasil uji-t satu pihak  kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 4.6. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis Untuk Data Posttest 

Data Kelas 
Nilai 

Rata-rata 
thitung ttabel Kesimpulan 

Posttest Eksperimen 78,4 
5,454 1,676 

Ha Diterima 

(Terdapat pengaruh) Posttest Kontrol 62 
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Daerah 

Penerimaan H0 

1,676 

0,05 

Daerah 

Penolakan H0 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan hipotesis untuk data posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk α=0,05 dan dk=48 diperoleh thitung = 5,454 dan ttabel = 1,676, dengan tHitung > ttabel maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran discovery 

learningterhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau. Untuk daerah penerimaan Ha uji t 

satu pihak dapat dilukiskan pada Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Daerah Penolakkan H0 Uji t satu pihak (Pihak Kanan) 
 

Dari gambar 4.4 menjelaskan bahwa nilai thitung berada pada nilai daerah penolakan H0 atau berada pada 

nilai penerimaan Ha karena tHitung > ttabel.Uji Regresi 

Untuk mengetahui nilai pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau, maka dapat ketahui melalui persamaan matematis regresi linear sederhana 

𝑌̂ = a + bX. 

 Berdasarkan hasil penelitian dengannilai rata-rata lembar observasiaktivitas peserta didikmodel 

pembelajaran discovery learning67,08dan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen model pembelajaran discovery 

learning 78,4. maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana yaitu 𝑌̂ = 22,71 + 0,57 X. Persamaan regresi 

linear tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: nilai konstanta a = 22,71 artinya jika minat belajar peserta didik 

rendah atau bernilai 0, maka hasil belajar bernilai positif yaitu 22,71, jika b bernilai positif, yaitu 0,57, maka dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan pengaruh minat belajar peserta didik sebesar 1 maka hasil belajar peserta 

didik juga akan meningkat sebesar 0,57. Dengan variabel bebas yang positif maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara kedua variabel tersebut, perhitungan persamaan regresi dapat dilihat pada (lampiran 

16). 

 

Pembahasan 

Penelitian dengan metode Quasi Experiment Design yang merupakan penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan. Penelitian ini diawali 

dengan pemberian pretest terhadap kedua sampel yang telah dipilih secara non random, apabila kemampuan awal 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sama maka penelitian dapat dilanjutkan dengan pelaksanaan perlakuan yang 

berbeda terhadap masing-masing kelas. Pengaruh dari masing-masing perlakuan tersebut dapat diketahui dengan 

analisis data dari pemberian posttest terhadap kedua kelas yang telah mengalami perlakuan. 

Nilai pretest peserta didik pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 27,4 dengan standar deviasi 7,09 

dan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 26 dengan standar deviasi 7,91. Berdasarkan hasil perhitungan 

hipotesis uji t dua pihak untuk α = 0.05 dan dk=48diperoleh thitung = 0,660dan ttabel = 1,992 maka thitung < ttabel, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen sama dengan 

kemampuan awal peserta didik pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

Beranjak dari kemampuan awal peserta didik yang sama maka penelitian dilanjutkan dengan pemberian 

perlakuan melalui model pembelajaran discovery learning terhadap kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol sebagai pembanding hasil. Pada kelas eksperimen, diperoleh nilai posttest peserta 

didik pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 78,4 dan standar deviasi 12,14 sedangkan pada kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata 62 dengan standar deviasi 9,13. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji t satu pihak 

untuk α=0.05 dan dk=48diperoleh thitung = 5,454 dan ttabel = 1,676, dengan thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau.Pada kelas eksperimen dilakukan observasi 

aktivitas belajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learningdiperoleh nilai rata-rata peserta 

didik adalah67,08 dapat dilihat pada (lampiran 8) . Berdasarkan nilai posttest dan nilai aktivitas peserta didik 
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tersebut dapat dilakukan uji regresi hubungan masing-masing variabel dengan perolehan hasil 𝑌̂ =22,71 + 0,57 X, 

sehingga dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer diperoleh bahwa aktivitas peserta didik mengalami 

peningkatan yang positif koefisien x atau nilai b adalah 0,57 menunjukkan bahwa setiap kenaikan aktivitas 

pembelajaran dengan model discovery learning sebesar 1 satuan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik 

sebesar 0,57 satuan.  

Pada dasarnya tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau.Dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning dapat meningkat hasil belajar peserta didik pada materi Norma dan 

Keadilan kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan data hasil penelitian dan analisa data maka dapat disimpulkan bahwa: Nilai pretest peserta 

didik pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 27,4 dengan standar deviasi 7,09 dan pada kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata 26 dengan standar deviasi 7,91. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji t dua pihak 

diperoleh thitung  = 0,660 dan ttabel = 1,992 maka thitung < ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 

peserta didik pada kelas eksperimen sama dengan kemampuan awal peserta didik pada kelas kontrol sebelum 

diberikan perlakuan. Nilai posttest peserta didik pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 78,4 dengan 

standar deviasi 12,14 dan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 62 dengan standar deviasi 9,13. Berdasarkan 

hasil perhitungan hipotesis uji t satu pihak diperoleh thitung = 5,454 dan ttabel = 1,676, dengan thitung > ttabel maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik setelah diberikan perlakuan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Nilai rata-rata observasi model pembelajaran discovery learning 

pada kelas eksperimen adalah 67,08, dengan regresi linear sederhana yaitu 𝑌̂ = 22,71 + 0,57 X. Berdasarkan analisis 

data secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Lolowau.  
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